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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika sebagai suatu pertanda perkembangan intelegensi manusia,
matematika juga merupakan salah satu cara mengembangkan cara berfikir oleh
karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun
dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Sehingga matematika perlu dibekalkan pada
peserta didik sejak usia dini.

Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan salah satunya ditandai oleh
meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh proses
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
lebih aktif.

Namun, dalam proses pembelajaran masih sering ditemui adanya
penggunaan model yang lebih mengedapankan peran guru. Sehingga dominannya
guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa hanya pasif
dan lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka butuhkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Boliyohuto
khususnya kelas VI pembelajaran matematika berlangsung satu arah. Sehingga,
hasil belajar yang dicapai siswa belum dapat memberikan hasil yang maksimal.
Beberapa permasalahan atau kendala yang dirasakan oleh guru sebagai pengajar

adalah kecenderungan siswa untuk cepat merasa bosan dalam kegiatan



pembelajaran, dan kurangnya ketertarikan siswa untuk mendengarkan penjelasan
teori-teori materi pealajran yang disampaikan oleh guru.

Kenyataan lainnya pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada
buku teks, masih sering dijumpai guru masih terbiasa pada kebiasaan mengajarnya
dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi
pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan
soal-soal dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam
buku teks yang mereka gunakan dalam mengajar dan kemudian membahasnya
bersama siswa. Selain itu dari hasil presentase penguasaan materi soal matematika
UN SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015 pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun
ruang masih rendah. Terlihat bahwa dari 109 siswa yang bisa menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang hanya 53,21% atau 58 siswa
yang bisa menyelesaikan soal tersebut dan yang bisa menyelesaikan soal yang

berkaitan dengan volume bangun ruang 71,56% atau 78 siswa.



PERSENTASE PENGUASAAN MATERT SOAL - MATEMATIKA

flater TJIAN NASIONAL SMPMTs TAHUN PELAJARAN 201472015

Provinsi  : 29 - GORONTALO
EotaKah. : 02 - KABUPATEN GORONTALO
KotaKah. : 035 - SMP NEGERI | BOLIVOHUTO

No. Urnt K Yang Diunji Sekolah KotaKab. Prop Naz
| Jenyelesatkan masalah vang berkaitan dengan harsan bilangan dan derst. 92.21 5181 30.87 5031
2 Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan berpangkat atau bemtuk akar. 9358 T8 T0.63 6117
3 Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan operast tambah, kamang, kali, atan bag pada 90,81 487 64,52 6260

ilangan.
4 Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan perbandmean. 9221 T 68.79 64.24
5 lenyelesatkan masalah yang berdaitan dz perbankan atan koperast dim antmetiks sosal sederhama. £9.43 nxn 274 63.88
& lerentilan sradien, persamaan gans, atau gafilya. BE.08 6353 nx% HIE
7 Ienentukan pemfakioran bentuk aljzbar. 954l 80.06 7186 66,55
g lenyelesatkan masalah yang beraitan dengan fimest 9175 e 6514 36.85
9 fenvelesatkan masalah vang bermitan dengan b 4 482 66.65 6L09
10 Jenyelesatkan masalah vg betkantan dg persamaan limer atau pertidaksamaan limer satu vanabel. L) 6139 =4 )
11 Jenyelesatkan masalah vang berdaitan dengan sistem persamaan limer dua vanabel. 7188 60.61 485 s
12 Jenyelesatkan masalah mengmmakan teorema Pythagoras. £149 TLO8 63.65 408
1 Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan Imbnmgan dua garis: besar sudut (pemyikm atau w2 006 Feen s

pelimus).
i) Eenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan kesebangiman atau kongruens 70,03 6047 60.66 53.60
15 Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan Inas bangm datar. 8028 HET 3595 4611
16 Jenyelesatkan masalah yang berdmitan denzan keliling banmm datar. §9.91 76.00 67.24 $9.98
17 lenyzlesatkan masalah yang bermitan denzan gans-gans istimewa pada semtiza. 9338 8127 TidE 5.2
1 Jenyelesatkan masalah yg betkautan dg mswr-war baglan-bagian lngkaran atau Imbvmgan 2 6 447 w3 R

lmekaran.
19 enentilan war-ansr pada bangun mang. 6624 64,55 0.5 5121
20 lenyelesatkan masalal yang beraitan dengan kemngka atau janng-janng bangsim mang. 8899 SB58 4 5.5
| [Menyelesatlon nasalah yang berkaitan dengan huas pemmdaan bangm nong. b3 | 45.69 4l 4691
n [Mamyelesailon nasalab yang berkaitan dengan volmns bangm nung. 71.56 .90 36.64 56.67
i} Jenentilan vlaman permiatan atan mengnmakanmya dalam menyelesatkan masalah sehan-han. 67.89 14 6949 64.78
4 Tenyelesatkan masalah yang berdkaitan dengan peryajian atau penafiiran data. 6314 6746 6440 57.30
Jenyelesatkan masalah yang berkaitan dengan peluang suatn kejadian. 68.81 7191 61.29 56.25

Sumber : Puspendik 2015

Gambar 1.1 Presentase penguasaan materi soal matematika Ujian Nasional
SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015

Hal ini disebabkan kurangnya guru menerapkan model pembelajaran yang
berorientasi pada siswa aktif sehingga mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk
berfikir dan membangun gagasan dalam fikirannya menjadi konsep yang lebih
ilmiah. Rendahnya aktivitas dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
matematika akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya inovasi yang digunakan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Tujuan tersebut harus dapat melibatkan siswa seara aktif dalam pembelajaran,
menjadikan siswa termotivasi untuk belajar dan memudahakan mereka menguasai

materi yang diajarkan sehingga inovasi tersebut dapat meningkatakan hasil belajar



siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran reciprocal teaching.

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti berupa mencari cara yang
terbaik dalam mengatasi kekuranagan tersebut. Peneliti mengusulkan suatu model
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal teaching.

Reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa kareana pembelajaran ini dapat merangsang
siswa untuk mandiri, kreatif dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Diharapkan dalam model pembelajaran ini siswa mampu
menyajikan materi pembelajaran didepan kelas dan kemampuan siswa dalam
belajar mandiri dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan mengangkat judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Boliyohuto™.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut :
1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum melibatkan siswa
secara aktif.
2. Penggunaan model pembelajaran yang masih kurang tepat.
3. Masih rendahnya hasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika khusus

materi kubus dan balok.



1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini hanya
dibatasi pada pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil

belajar matematika pada materi kubus dan balok.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar beakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu : Apakah ada perbedaan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boliyohuto yang diajarakan
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dengan yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran langsung?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah” untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Boliyohuto yang diajarkan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching

dengan yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan ada manfaatnya bagi dunia pendidikan terutama
bagi guru matematika yang mengajar matematika.
1. Bagi siswa

Memperoleh pengalaman langsung dalam belajar matematika secara aktif
melalui aktivitas pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Boliyohuto.



2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada bapak dan ibu guru
sebagai pembelajaran agar dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan
efektif dalam membangun pengetahuan baru siswa dalam pelajaran matematika.
3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 1 Boliyohuto dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.
4. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran
reciprocal teaching dalam pembelajaran matematika dan penggunaan model

pembelajaran yang tepat.



